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A. Latar Belakang Masalah  
Kegiatan pembelajaran merupakan salah satu kegiatan yang tak dapat 
terpisahkan dengan pendidikan. Di mana ada pendidikan disitulah terdapat 
pembelajaran. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tujuan pendidikan akan 




Dalam proses pembelajaran, tenaga pendidik merupakan sosok yang 
memiliki peranan yang sangat menentukan, kendatipun guru memang bukan 
merupakan satu–satunya penentu keberhasilan atau kegagalan pembelajaran, 
tetapi posisi dan perannya sangatlah penting. Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik baik pada pendidikan anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.
2
 Oleh karena itu, guru harus memiliki kemampuan untuk 
mengembangkan siswanya secara optimal, guru juga dituntut mampu 
menyajikan pembelajaran yang bukan semata-mata mentransfer pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap, tetapi juga memiliki kemampuan meningkatkan 
kemandirian siswa.
3
 Guru sebagai pendidik juga harus bisa menjadi teladan 
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yang baik bagi peserta didik. Dalam Islam guru terbaik yang menjadi suri 
tauladan adalah Rasulullah.  
Sebagaimana firman Allah di dalam Al-qur’an: 
                         
       
Artinya:  Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan 
kedatangan hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.
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Setiap guru pasti menginginkan siswanya untuk memperoleh hasil 
belajar yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Untuk mencapai 
hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran memang tidak mudah, 
guru sebagai pendidik harus merancang strategi yang tepat. Setiap sekolah 
tentunya menginginkan hasil belajar yang optimal pada tiap pelajaran yang 
diajarkan. Tidak hanya guru yang menginginkan siswanya untuk memperoleh 
hasil belajar yang baik dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, tetapi setiap 
siswa juga berkeinginan untuk berhasil dalam kegiatan belajar. Keberhasilan 
ini menjadi kebanggaan bagi dirinya, orang tua maupun lingkungan tempat 
tinggalnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik. Dapat 
dikatakan bahwa keberhasilan guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran akan tercemin dari hasil belajar yang akan dicapai siswa. 
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Artinya semakin baik pelaksanaan pembelajaran, maka hasil belajar siswa 
juga akan semakin baik. Sebaliknya, semakin kurang pelaksanaan 
pembelajaran, maka hasil belajar siswa juga semakin rendah. 
Berkaitan dengan posisi dan peran guru dalam pembelajaran, maka 
guru memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi pembelajaran secara 
efektif atau dapat mencapai hasil belajar sesuai kompetensi yang diharapkan. 
Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, Guru hendaknya selalu 
berusaha memberikan bimbingan dan selalu mendorong semangat belajar 
anak didik, mengorganisasikan kegiatan  belajar sebaik mungkin dan menjadi 
informasi yang sangat dibutuhkan siswa di bidang pengetahuan, keterampilan 
dan prilaku atau sikap.
5
Guru yang aktif dan kreatif senantiasa mencari 
strategi pembelajaran yang baru dalam pemecahan masalah, tidak akan selalu 
terpaku pada cara tertentu yang monoton, melainkan memilih variasi–variasi 
lain yang lebih cocok dimana guru harus menyusun strategi pembelajaran 
secara sistematis, tepat dan benar-benar selektif dalam menetukan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi pelajaran agar tujuan 
pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai. 
Hal tersebut berkaitan dengan tugas guru SD yang sangat kompleks, 
tugas guru diantaranya mengajar semua mata pelajaran, salah satunya mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan Kewarganegaraan 
merupakan salah satu mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan 
warganengara yang memahami dan mampu melaksanakan hak–hak dan 
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kewajiban untuk menjadi warganegara yang cerdas, terampil, dan berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
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Dalam mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan diharapkan 
adanya partisipasi aktif siswanya, sehingga potensi yang terdapat pada siswa 
dapat muncul dan berkembang. Keaktifan siswa dituntut agar dapat 
berkembang sesuai dengan perkembangan anak usia SD. Guru disini berperan 
sebagai pembimbing siswanya bukan sebagai sumber informasi seutuhnya. 
Hal ini dilakukan agar pembelajaran lebih bermakna dan sesuai dengan 
kehidupan sehari–hari. Untuk mewujudkan pembelajaran bermakna tersebut 
guru harus menguasai berbagai strategi pembelajaran yang bersifat berpusat 
pada paserta didik atau pada siswanya. 
Masalah yang sekarang terjadi dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan berkaitan dengan strategi yang dipakai oleh sebagian besar 
guru di lapangan masih didominasi oleh guru, karena metode yang sering 
digunakan guru adalah metode ceramah. Sehingga masih kurangnya 
partisipasi siswa dalam pembelajaran. Semua potensi yang terdapat pada diri 
siswa seakan–akan terpendam dalam diri siswa. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SDN 027 
Paritbaru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, peneliti melihat 
pembelajaran yang terjadi di kelas masih didominasi oleh guru sedangkan 
siswa kurang aktif dalam mengkuti proses belajar mengajar khsususnya mata 
pelajaran pendidikan kewarganegaraan sehingga hasil belajar yang dicapai 
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masih rendah dan tidak mencapai target yng telah ditentukan. Hal tersebut 
ditunjukkan dari gejala–gejala sebagai berikut:7 
1. Dari 15 orang siswa hanya sekitar 6 orang siswa yang mencapai 
ketuntasan secara individual, dan secara klasikal hanya 40% siswa yang 
mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. 
2. Dari 15 orang Siswa terdapat 10 siswa atau 66,67% yang tidak dapat 
menjawab soal latihan dengan benar. 
3. Dari 15 orang siswa hanya 3 atau 20% siswa yang bisa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru saat guru memberikan kuis. 
4. Setiap kali diberi tugas rumah, rata–rata nilai siswa masih rendah, hal ini 
terlihat ketika diperiksa bersama–sama hanya 6 orang siswa atau 40% 
yang dapat menjawab tugas dengan benar, sedangkan 9 siswa atau 60% 
masih banyak yang salah. 
Berdasarkan gejala–gejala di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih tergolong rendah, 
padahal guru mata pelajaran tersebut telah melakukan berbagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya adalah:
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1. Guru meminta siswa untuk membuat catatan (resume) sebelum pelajaran 
dilaksanakan di kelas. 
2. Guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dipahami. 
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3. Guru meminta siswa yang sudah paham tentang materi untuk mengajarkan 
kepada temannya yang belum paham. 
4. Guru memberikan tugas atau latihan yang bervariasi kepada siswa. 
5. Guru membimbing siswa dalam menyelesaikan soal-soal, sehingga siswa 
merasa diperhatikan dalam pembelajaran. 
Walaupun guru telah berupaya melakukan perbaikan, namun hasil 
belajar siswa masih tergolong rendah. Oleh karena itu, dalam rangka 
penelitian skripsi ini bermaksud untuk menerapkan strategi lain yang 
diharapkan dapat untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah dengan menggunakan strategi sintesis 
tiga menjadi satu. 
Menurut James Bellanca, Strategi sintesis tiga menjadi satu adalah 
cara untuk menyusun gabungan dari tanggapan–tanggapan siswa dengan 
bekerja sama dalam kelompk kecil.
9
 Dengan menggunakan strategi sintesis 
tiga menjadi satu ini siswa dapat bekerjasama dalam belajar serta 
bertanggung jawab terhahap teman satu timnya dan mampu membuat diri 
mereka belajar bersama lebih baik dandapat meminimalisir keterlibatan guru 
dalam pembelajaran dan para siswa akan termotivasi untuk mempelajari 
materi–materi yang diberikan oleh guru dengan cepat dan akurat. 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan suatu penelitian tindakan sebagai upaya dalam 
melakukan perbaikan terhadap pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
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dengan judul “Penerapan Strategi Sintesis Tiga Menjadi Satu untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan di Kelas V SDN 027 Paritbaru Kecamatan Tambang 
Kabupaten Kampar”. 
 
B. Definisi Istilah 
Untuk lebih terarahnya penelitian ini, ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan antara lain:  
1. Strategi sintesis tiga menjadi satu adalah cara untuk menyusun gabungan 




2. Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya batas dan 
puncak proses belajar.
11
 Hasil belajar yang dimaksud pada penelitian ini 
adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti tes. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala yang telah 
dikemukakan di atas, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah “apakah 
penerapan strategi pembelajaran sintesis tiga menjadi satu dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan di Kelas 
VSDN 027 Paritbaru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar?” 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
027 Paritbaru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar melalui 
penerapan strategi sintesis tiga menjadi satu. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi Sekolah 
1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 
hasil belajar siswa. 
2) Sebagai perbandingan untuk perbaikan kualitas pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
rangka perbaikan proses pembelajaran di sekolah tersebut. 
4) Dapat digunakan sebagai acuan bagi kepala sekolah dalam usaha 
peningkatan kualitas guru. 
b. Bagi Guru 
1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah guru 
dalam pengambilan tindakan perbaikan selanjutnya. 
2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 




3) Sebagai bahan pertimbangan dan sumber data bagi guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses belajar mengajar di 
kelas. 
4) Sebagai alternatif strategi pembelajaran yang dapat diterapkan 
nantinya pada siswa kelas V SDN 027 Paritbaru 
c. Bagi Siswa 
1) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Kelas V SDN 027 Paritbaru. 
2) Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaitan dengan proses 
belajar mengajar di kelas. 
3) Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
d. Bagi Peneliti 
1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian Sarjana 
Pendidikan S1 pada Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
2) Menerapkan pengembangan pengetahuan yang sudah diterima 
dibangku kuliah. 
3) Menambah pengetahuan peneliti terutama dalam bidang perbaikan 
pembelajaran. 
4) Sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penelitian tindakan kelas 
 
